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ABSTRAK

Latar Belakang : Bronkopneumonia adalah adanya peradangan pada parenkim paru yang 
disebabkan oleh mikroorganisme. Mikroorganisme masuk ke paruparu melalui saluran pernafasan 
ke dalam bronkiolus dan alveoli yang memungkinkan adanya masalah bersihan jalan nafas tidak 
efektif. Sehingga perlu diberikan intervensi manajemen jalan nafas dalam bentuk asuhan 
keperawatan. Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran asuhan pada pasien : 
Bronkopneumonia dengan masalah keperawatan Diruang Anyelir 2 RSUD Majalaya. Metode : 
Deskritif analitik dengan pendekatan studi kasus pada dua pasien Bronkopneumonia : Bersihan jalan 
nafas tidak efektif, pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara yang dilakukan pada 
pasien dan keluarga, penelitian ini di lakukan selama 3 hari. Hasil :  Setelah dilakukan asuhan 
keperawatan pada pasien bronkopneumonia selama 3 x 24 jam, masalah keperawatan bersihan jalan 
nafas tidak efektif pada pasien 1 dan 2 teratasi. Kesimpulan: Penerapan asuhan keperawatan melalui 
intervensi latihan batuk efektif dan terapi nebulizer terbukti efektif dalam mengatasi masalah 
bersihan jalan napas tidak efektif pada pasien bronkopneumonia. Hasil ini menunjukkan pentingnya 
peran perawat dalam memberikan edukasi teknik batuk efektif serta pemantauan berkala untuk 
mempercepat pemulihan fungsi pernapasan pasien.
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ABSTRACT

Background: Bronchopneumonia is an inflammation of the lung parenchyma caused by 
microorganisms. These microorganisms enter the lungs through the respiratory tract into the 
bronchioles and alveoli, which can lead to ineffective airway clearance. Therefore, airway 
management interventions in the form of nursing care are needed. This study aims to provide an 
overview of nursing care for patients with bronchopneumonia experiencing ineffective airway 
clearance in the Anyelir 2 Room at Majalaya Regional Public Hospital (RSUD Majalaya). Method: 
This study used a descriptive analytic method with a case study approach involving two patients 
diagnosed with bronchopneumonia and experiencing ineffective airway clearance. Data collection 
was carried out through interviews with patients and their families over a period of three days. 
Results: After providing nursing care for three consecutive days (3 × 24 hours), the ineffective 
airway clearance problems in both patients were resolved. Conclusion: The implementation of 
nursing care through effective coughing exercises and nebulizer therapy proved to be effective in 
addressing the problem of ineffective airway clearance in patients with bronchopneumonia. These 
findings highlight the important role of nurses in providing education on effective coughing 
techniques and conducting regular monitoring to support the recovery of respiratory function in 
patients.
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